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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran stres kerja dalam memediasi pengaruh kontrak 
psikologis dan beban kerja terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi. 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan diklinik kecantikan doc_ignga yang memiliki 
empat cabang yaitu, dua cabang di Denpasar, Tabanan, dan Gianyar. Pengambilan sampel 
penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Data dikumpulkan menggunakan metode survei 
dengan wawancara dan kuesioner. Responden dari penelitian sebanyak 34 karyawan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur.Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa (1) kontrak psikologis mempengaruhi keinginan untuk 
keluar secara langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja, dan (2) beban kerja 
mempengaruhi keinginan untuk keluar secara langsung maupun tidak langsung melalui 
stres kerja. Hal ini menunjukan bahwa kontrak psikologis, beban kerja, dan stres kerja 
dapat meningkatkan keinginan untuk keluar. 
 
Kata kunci: kontrak psikologis, beban kerja, stres kerja, keinginan untuk keluar. 
 

ABSTRACT 
The aim of this study isto examine the role of occupational stress in mediating the effect of 
psychological contract and the workload of the desire of workers to get out of the 
organization. This study was conducted on employees in doc_ignga beauty clinic, which 
has four branches, two branches in Denpasar, Tabanan, and Gianyar. Samples in this 
study were taken with a saturated sample method. Data were collected using a survey 
method with interviews and questionnaires. Survey respondents as many as 34 employees . 
he results of this study were (1) the psychological contract affects the desire to come out 
directly and indirectly through the stress of work, and (2) the workload affects the desire to 
come out directly and indirectly through the stress of work.This indicates that the 
psychological contract, workload, and stress can increase the desire to work out. 
  
Keywords: psychological contract, workload, work stress, intention to leave. 

 
 

PENDAHULUAN 
 
Bisnis klinik kecantikan tumbuh dengan pesat di Bali selama satu dekade terakhir 

ini, dimana terdapat lebih dari 60 jenis bisnisini yang tersebar di Bali, baik dalam 

skala kecil, menengah maupun besar (Telpon Info, 2014). Bisnis ini tentu 

mengandalkan terapis sebagai ujung tombak kinerja perusahaan.Namun 
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ditemukan fenomena bahwa keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan 

tempat bekerja sangat tinggi, baik setelah mereka mendapatkan pelatihan maupun 

setelah mereka merasa tidak nyaman lagi bekerja dalam perusahaan tersebut 

(Elizabeth, 2012).Perusahaan sebaiknya menjaga kenyamanan karyawan dalam 

bekerja agar mereka tidak berkeinginan untuk meninggalkan pekerjaan maupun 

perusahaan tempat bekerja. 

Keinginan untuk berhenti kerja atau keluar dari organisasimerupakan 

masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan yang disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti: kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak mendukung, pelanggaran 

terhadap kontrak psikologis, beban kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaan, dan 

stres kerja yang dapat mengakibatkan tingginya tingkat absensi, sikap malas 

bekerja, pelanggaran tata tertib, dan protes terhadap atasan (Elizabeth, 2012).  

Beberapa peneliti menyatakan bahwa kontrak psikologis menjadi faktor 

penting dalam mempengaruhi keinginan karyawan untuk keluar (Van der Vaart et 

al., 2013; Paracha 2014). Kontrak psikologis didefinisikan sebagai  kontrak 

subjektif yang berisi keyakinan tentang janji-janji yang dibuat (misalnya 

membayar tinggi untuk kerja keras) seperti yang terlihat melalui mata karyawan 

(Boxtel, 2011). Zottoli (2003) menyatakan kontrak psikologis merupakan kontrak 

yang tidak ditulis yang dibuat organisasi maupun karyawan yang 

mengajukan.Kontrak psikologis juga mampu mempengaruhi stres kerja 

(Nwankwo et al. 2013).  

Beban kerja juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya keinginan 

karyawan untuk keluar dari perusahaan (Saining, 2011). Beban kerja didefinisikan 
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sebagai persyaratan fisik dan mental yang berhubungan dengan tugas atau 

kombinasi tugas (Gudipati, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Jensen et al 

pada tahun 2011 didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara beban kerja 

dengan keinginan untuk keluar.Pelanggaran terhadap kontrak psikologis yang 

disepakati bersama, maupun pemberian beban kerja yang melebihi kemampuan 

individu, akan meningkatkan stres karyawan dalam bekerja, dimana stres kerja 

yang tinggi juga dipahami sebagai salah satu anteseden dari keinginan karyawan 

yang kuat untuk meninggalkan perusahaan (Ven, 2012; Rehman ,2010; Fawzy, 

2012).Penelitian-penelitian diatas juga secara implisit menunjukkan peran stres 

kerja sebagai variabel yang dapat memediasi pengaruh kontrak psikologis dan 

beban kerja pada keinginan karyawan untuk keluar. 

Penelitian ini bertujuan untukuntuk menguji peran stres kerja dalam 

memediasi pengaruh kontrak psikologis dan beban kerja terhadap keinginan 

karyawan untuk keluar dari organisasi.Secara khusus, penelitian ini ingin melihat 

peran dari kontrak psikologis, beban kerja, dan stres kerja dalam mempengaruhi 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaannya, dan sekaligus ingin 

mengetahui peran stres kerja dalam memediasi pengaruh kontrak psikologis dan 

beban kerja pada keinginan karyawan untuk keluar.Penelitian ini melihat 

pengaruh kontrak psikologis dan stres kerja pada keinginan untuk keluar dalam 

konteks bisnis klinik kecantikan, sebuah konteks yang jarang dieksplorasipada 

bidang penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi, baik 

bagi keilmuan, pengembangan kebijakan,maupun praktisi di bidang bisnis klinik 

kecantikan. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Keinginan Untuk Keluar 

Menurut Elizabeth (2012) keinginan untuk keluaradalah keinginan untuk 

berpindah atau keluar dari suatu perusahaan dan belum sampai pada tahap 

realisasi untuk benar-benar pindah kerja ke tempat kerja lain. Martin (2011) 

menyatakan keinginan untuk keluar adalah proses psikologis yang harus dilewati 

para pekerja ketika mereka sedang mempertimbangkan pekerjaan alternatif karena 

terdapat beberapa ketidakpuasan pada situasi kerja saat ini. Bockerman dan 

Ilmakunnas (2007) menyatakan keinginan untuk keluar memiliki arti adanya niat 

karyawan untuk berhenti bekerja dari suatu organisasi, dimana pernyataan 

tersebut serupa dengan arti dari turnover intention. Firth et al. (2004)menyatakan 

untuk mengurangi niat berhenti manager perlu secara aktif memantau beban kerja 

karyawan serta memantau hubungan antara atasan dan bawahan untuk 

mengurangi stres kerja. Pemantauan secara aktif yang dilakukan oleh manager 

dapat menekan keinginan untuk keluar pada karyawan. Tamalero, dkk (2013) 

menyatkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap intention to quit. Hal ini dikarenakanpekerjaan yang sesuai 

dengan keahlian, gaji yang sesuai dengan kinerja dan tantangan pekerjaannya, 

sistem promosi yang adil, pengawasan yang baik dan rekan kerja yang saling 

mendukung akan menimbulkan komitmen karyawan tehadap perusahaan dan 

dapat menekan keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan. 
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Stres Kerja dan Keinginan Karyawan untuk Keluar 

Stres adalah respons adaptif terhadap situasi eksternal yang menghasilkan 

penyimpangan fisik, psikologis, dan atau perilaku pada anggota organisasi 

(Tunjungsari, 2011). Menurut Cote (2002) stres biasanya dianggap sebagai istilah 

negatif, stres dianggap terjadi karena disebabakan oleh suatu yang buruk namun 

tidak selalu berarti demikian karena stres yang dimaksud adalah stres kerja yang 

artinya suatu bentuk interaksi individuterhadap lingkungannya. Stres kerja dapat 

didefinisikan sebagai respon fisik dan emosional berbahaya yang terjadi ketika 

persyaratan pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan, sumber daya, atau 

kebutuhan pekerja. 

Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh stres kerja terhadap 

keinginan karyawan untuk keluar. Penelitian yang dilakukan Putra (2012) 

didapatkan hasil job stressor mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover  intention.Pada penelitian yang dilakukan oleh Fawzy (2012) didapatkan 

hasil stres kerja berpengaruh positif terhadap keinginan untuk meninggalkan 

organisasi. Beberapa penelitian sebelumnya mendasari perumusan hipotesis 1 

sebagai berikut: 

H1: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan untuk 

keluar. 

Kontrak Psikologis, Stres Kerja dan Keinginan Karyawan untuk Keluar 

Kontrak psikologis didefinisikan sebagai  kontrak subjektif yang berisi 

keyakinan tentang janji-janji yang dibuat (misalnya membayar tinggi untuk kerja 

keras) seperti yang terlihat melalui mata karyawan (Boxtel, 2011). Zottoli (2003) 
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menyatakan kontrak psikologis merupakan kontrak yang tidak ditulis yang dibuat 

organisasi maupun karyawan yang mengajukan. 

Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh kontrak psikologis terhadap 

stres kerja maupun keinginan karyawan untuk keluar. Penelitian yang dilakukan 

Nwankwo et al. (2013) menemukan hasil bahwa pelanggaran kontrak psikologis 

akan berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan emosional antara 

karyawan bank, Rehman (2010) menyatakan bahwa pelanggaran kontrak 

psikologis memiliki hubungan yang positif dengan stres kerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ven (2012) menyatakan bahwa pemenuhan kontrak psikologis 

mempengaruhi komitmen afektif seorang karyawan yang seharusnya memiliki 

efek pada turnover karyawan. Paracha (2014)  menunjukkan bahwa pelanggaran 

kontrak psikologis akan berhubungan positif dengan niat karyawan untuk 

berhenti. Hal ini mendasari perumusan dua hipotesis spesifik dibawah ini. 

H2a:Kontrak psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadapstres kerja. 

H2b:Kontrak psikologis berpengaruh positif terhadapkeinginan untuk keluar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja 

Beban Kerja, Stres Kerja dan Keinginan Karyawan untuk Keluar 

Dhania (2010) menyatakan bahwa beban kerja adalah sejumlah kegiatan 

yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Beban kerja 

didefinisikan sebagai persyaratan fisik dan mental yang berhubungan dengan 

tugas atau kombinasi tugas (Dhar dan Dhar, 2010). Hariyati (2011) menyatakan 

beban kerja juga dapat didefinisikan secara operasional pada berbagai faktor 
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seperti tuntutan tugas atau upaya-upaya yang dilakukan untuk melakukan 

pekerjaan.  

Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh beban kerja terhadap stres 

kerja maupun keinginan karyawan untuk keluar.Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Wibowo (2012) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara beban kerja dan stres kerja.Haryanti, dkk (2013) mendapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerjaperawat di 

RSUD Kabupaten Semarang.Penelitian yang dilakukan oleh Jensen et al pada 

tahun 2011 didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan 

keinginan untuk keluar. Qureshi et al, (2013) dalam penelitiannya mendapatkan 

hasil bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

meningkatnya keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan. Untuk itu, 

hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut: 

H3a: Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. 

H3b: Beban kerja berpengaruh positif terhadap keinginan untuk keluar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

pengaruh kontrak psikologis dan beban kerja terhadap stres kerja dan keinginan 

karyawan untuk keluar dari organisasi.Penelitian ini dilakukan pada suatu bisnis 

klinik kecantikan yang memiliki empat cabang di daerah berbeda-beda, yaitu dua 

cabang di Denpasar, satu cabang di Tabanan, dan satu di Gianyar.Partisipan dalam 
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pelatihan ini berjumlah 34 orang.Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sample jenuh (sensus), dimana seluruh populasi akan dipilih 

menjadi sampel penelitian.  

Metodepengumpulan data dalam penelitian ini adalah survei dengan 

menggunakan alat bantu yang berupa kuesioner berdasarkan skala Likert. Adapun 

skala ini dinyatakan dengan lima kriteria, yaitu: sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju.Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) dengan program SPSS17.0 for 

windowsserta pengujian Sobel (Sobel Test) melalui 

http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm. Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk 

menguji besarnya kontribusi yang dinyatakan oleh koefisien jalur pada setiap 

diagram jalur dari hubungan kausal dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Pengujian Sobel (Sobel Test) adalah suatu alat analisis dalam menguji 

hubungan tidak langsung antara variabel eksogen dengan variabel endogen yang 

dimediasi oleh variabel intervening. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Pada Tabel 2 ditampilkan karakteristik responden pada 34 karyawan klinik 

kecantikan yang menjadi konteks penelitian ini berdasarkan 3 kriteria penilaian 

yaitu: usia, pendidikan terakhir, dan jenis kelamin. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

No Usia 
Jumlah 

Orang persentase % 
1 21 – 35 25 73,53 
2 36 – 40 5 14,71 
3 40 4 11,76 

 Jumlah 34 100 

No Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

Orang persentase % 
1 SMA 22 64,71 
2 S1 12 35,29 

 Jumlah 34 100 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Orang persentase % 
1 Laki-laki 5 14,71 
2 Perempuan 29 85,29 

 Jumlah 34 100 
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan jumlah karakteristik responden yang 

didasarkan atas jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Pada kategori usia, responden 

mayoritas berada pada titik 21 hingga 35 tahun dengan persentase paling tinggi 

yaitu 73,53 persen, diikuti oleh usia 36 hingga 40 tahun dengan persentase yaitu 

14,71 persen dan terakhir berada pada posisi usia diatas 40 tahun dengan 

persentase 11,76 persen.  

 Pada karakteristik kedua yaitu pendidikan terakhir responden didapatkan 

hasil bahwa mayoritas pendidikan terakhir berada pada jenjang SMA dengan 

persentase 64,71 persen, kedua adalah S1 dengan persentase 35,29 persen. Pada 

karakteristik terakhir yaitu jenis kelamin dimana pada perhitungan didapatkan 

hasil bahwa mayoritas responden yang digunakan pada penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan dengan jumlah persentase sebanyak 85,29 persen dan jenis 

kelamin laki-laki dengan persentase 14,71 persen. 



A. A. Sg. Ag. Sri Mahaiswari, Peran Stres Kerja… 

1003 
 

 
Hasil Analisis Jalur 

Pengaruh Kontrak Psikologis, dan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja. 

Tabel 3. Persamaan Struktur 1 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Model B Std.Erro
r Beta   

(Constant) 
Kontrak Psikologis 
Beban Kerja 

0.122 
0.461 
0.574 
 

0.318 
0.151 
0.134 
 

 
0.397 
0.557 

0.383 
3.061 
4.292 

0.704 
0.005 
0.000 

R2                : 0.831 
F Statistik  : 76.440 
Sig. F          : 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 

 Pada Tabel 3 ditampilkan hasil nilai masing-masing variabel keadilan pada 

analisis jalur struktur pertama yang akan dijelaskan lebih lanjut melalui uji parsial. 

Pada pengujian secara parsial nilai yang digunakan pada analisis jalur adalah nilai 

Beta pada kolom standardized coefficients dan nilai Sig. Maka berdasarkan hasil 

analisis jalur, dihasilkan bahwa kontrak fsikologis,  dan beban kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap stres kerja yang ditunjukkan melalui nilai t 

dan Sig.< 0,05. 
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Pengaruh Kontrak Psikologis, Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap 

Keinginan Untuk Keluar  

Tabel 4. Persamaan Struktur 2 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Model B Std.Erro
r Beta   

(Constant) 
Kontrak Psikologis 
Beban Kerja 
Stres Kerja 

0.228 
0.348 
0.260 
0.281 

0.235 
0.127 
0.124 
0.132 

 
0.355 
0.299 
0.332 

0.970 
2.749 
2.092 
2.122 

0.340 
0.010 
0.045 
0.042 

R2                : 0.876 
F Statistik  : 70.723 
Sig. F          : 0.000 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 

Pada Tabel 4 ditampilkan hasil nilai masing-masing variabel keadilan dan 

kepuasan kerja pada analisis jalur struktur kedua yang akan dijelaskan lebih lanjut 

melalui uji parsial. Pada pengujian secara parsial nilai yang digunakan pada 

analisis jalur adalah nilai Beta pada kolom standardized coefficients dan nilai Sig. 

Maka berdasarkan hasil analisis jalur, dihasilkan bahwa kontrak psikologis, beban 

kerja, dan stres kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keinginan 

untuk keluar yang ditunjukkan melalui nilai t dan Sig.< 0,05. 

Hasil Koefisien Determinasi Total 

R²m = 1 – (Pe1)2(Pe2)2  

= 1 – (0,412)2(0,346)2 

= 1 – (0,169) (0,119)  

= 1 – 0,020 = 0,980  

Pada perhitungan nilai koefisien determinasi total didapatkan sebesar 0,980, maka 

kesimpulannya adalah bahwa 98,0% variabel keinginan untuk keluar dipengaruhi 
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oleh kontrak psikologis, beban kerja, dan stres kerja sedangkan sisanya 2,0 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Pengujian Sobel (Sobel Test) 

Pada Tabel 5 ditampilkan hasil pengujian mediasi melalui Sobel Test untuk 

melihat peran stres kerja dalam memediasi hubungan kontrak psikologis, dan 

beban kerja terhadap keinginan untuk keluar.. 

Tabel 5. Sobel Test 
Pengaruh Variabel Koefisien Regresi Std.Error 

X1 Y1 0,397 0,151 
X2 Y1 0,557 0,134 
Y1 Y2 0,332 0,132 

SobelTest 
Pengaruh Mediasi Z Sig. 

X1 Y1 Y2 23,872 0.005 
X2 Y1 Y2 24,888 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 

Pada Tabel 5 dihasilkan nilai pada kalkukasi Z lebih besar dari 1,96 dan 

nilai Sig. lebih kecil dari 0,05.Kesimpulannya adalah bahwa kepuasan kerja secara 

signifikan mampu memediasi hubungan pengaruh antara kontrak fsikologis dan 

beban kerja terhadap keinginan untuk keluar. 

Struktur Hubungan Kausal 

 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur yang ditunjukkan melalui 

nilai standardized coefficient Beta pada masing-masing pengaruh hubungan antar 

variabel, maka dapat disusun struktur hubungan kausal yang ditunjukkan melalui 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Struktur Hubungan Kausal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: pertama, kontrak psikologis berpengaruh terhadap keinginan untuk keluar 

melalui stres kerja, hal ini berarti stres kerja memediasi pengaruh kontrak 

psikologis terhadap keinginan untuk keluar karyawan pada klinik kecantikan 

doc_ignga. Kedua, Beban kerja berpengaruh terhadap keinginan untuk keluar 

melalui stres kerja, hal ini berarti stres kerja memediasi pengaruh beban kerja 

terhadap keinginan untuk keluar karyawan pada klinik kecantikan doc_ignga. 

 Maka berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan terdapat empat 

rekomendasi yang mungkin dapat menjadi suatu pertimbangan khusus bagiklinik 

kecantikan doc_ignga, pertama persamaan persepsi antara kedua belah pihak 

diharapkan mampu mendapatkan timbal balik dan memungkinkan adanya 

pertimbangan ulang mengenai kontrak psikologis yang dianggap kurang.Kedua, 

dukungan dari supervisor maupun rekan kerja juga diperlukan demi kemajuan 

0,332 

0,397 

0,557 

Kontrak 
psikologis 

(X1) 

Stres kerja 
(Y1) 

Beban kerja 
(X2) 

Keinginan 
Untuk Keluar 

(Y2) 

0,355 

0,299 

0,412 0,346 
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perusahaan. Dukungan yang diberikan nantinya akan membuat semakin 

meningkatnya keinginan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

diberikan agar karyawan tidak merasa terbebani yang nantinya akan menimbulkan 

stres dan timbulnya niat untuk keluar dari perusahaan. 

Ketiga, perusahaan memperhatikan jam kerja karyawan, prosedur kerja di 

perusahaan, uang lembur yang diberikan. Perusahaan  juga harus memperhatikan 

beban kerja karyawan agar karyawan tidak merasa beban dengan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan, seperti memperhatikan tugas yang diberikan, dan 

dukungan yang diberikan oleh rekan. Keempat perusahaanmemperhatikan stres 

kerja karyawan dengan memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan 

kemampuan karyawan, dengan memperhatikan indikator-indikator yang memiliki 

rata-rata tertinggi perusahaan akan dapat mengerti karyawannyasehingga 

karyawan tidak akan berkeinginan keluar dari perusahaan. 
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